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ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode
deskriptif, dengan sumber data terdiri dari data primer
dan sekunder melalui teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program pariwisata
Tangga Seribu memberikan dampak sosial ekonomi
baik yang bersifat positif seperti: (1) meningkatkan
kesempatan kerja; (2) meningkatkan penghasilan; (3)
mendorong pembangunan infrastruktur; 4)
meningkatkan kapasitas; dan (5) mengembangkan
pola pikir masyarakat, serta dampak negatifnya: (1)
menimbulkan kesenjangan; (2) distribusi keuntungan
tidak merata; dan (3) polusi suara. Proses
pemberdayaan yang dilakukan melalui tiga tahapan
yaitu tahapan penyadaran, tahapan pengkapasitasan
dan tahap pendayaan.

Keywords: Pariwisata Tangga Seribu, Sosial Ekonomi, Usaha
Lokal

Pendahuluan

Perkembangan awal kajian sosiologi pedesaan di Indonesia, difokuskan pada
kajian struktur sosial dan sistem ekonomi komunitas pedesaan (Sampean & Jannah,
2023). Perkembangan ini ditandai dari pemikiran Tjondronegoro tentang masalah
kemiskinan pada aras rumah tangga atau komunitas (Aji, 2021). Pandangan
Tjondronegoro kontras dengan realitas bahwa komunitas pedesaan mengalami
kondisi kemiskinan paling parah. Dinamika sosio-ekonomi pedesaan, menunjukkan
bahwa program-program pembangunan di Indonesia belum mampu menjawab
permasalahan kesejahteraan masyarakat (Sihaloho et al.,, 2016). Perspektif sosial
ekonomi menjelaskan bahwa critical issue terlihat pada kebijakan pembangunan kota

yang bias dan distribusi pendanaan desa melalui program kurang tepat sasaran,
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dapat mengakibatkan persoalan kemiskinan, ketimpangan dan urbanisasi (Sjaf, 2019).

Kebijakan transformasi pembangunan di pedesaan melalui pengelolaan dan
pemanfaatan potensi sumber daya dapat menyelesaikan berbagai masalah sosial-
ekonomi masyarakat. Pandangan Cheung (Cheung, 2021) menyatakan bahwa
pembangunan kawasan perdesaan menjadi arena perkembangan sektor ekonomi
yang potensial. Sejalan dengan konsep Tujuan Pembangunan Berkelanjutan bahwa
pembangunan regional harus mengarah pada keberlanjutan sosial ekonomi, budaya
dan lingkungan (Kronenberg & Fuchs, 2021a; United Nations, 2020). Pembangunan
berbasis komunitas merupakan sebuah proses untuk meningkatkan kapasitas

masyarakat, baik secara individual atau kelompok (Muljono et al., 2022).

Kebijakan pengelolaan dan pemanfaatan potensi sumber daya alam (resourse)
oleh para stakeholder akan menentukan arah tujuan pembangunan berkelanjutan
(Lidya et al., 2020). Langkah-langkah manajemen untuk mengelola sumber daya
dapat difasilitasi dan diorganisir oleh pemerintah regional dengan tujuan mencegah
dan menyelesaikan permasalahan sosial melalui peningkatan kualitas kehidupan
masyarakat untuk mewujudkan kesejahteraan sosial (Suharto, 2014). Potensi sumber
daya alam secara strategi dapat dimanfaatkan melalui pembangunan pariwisata
berbasis desa dan komunitas, mampu memberikan manfaat serta keuntungan dalam
aspek sosial ekonomi, budaya dan lingkungan. Dalam konteks ini pembangunan
pariwisata dianggap sebagai pendekatan alternatif untun menyelesaikan kemiskinan

pada tingkat komunitas lokal (Croes, 2014).

Pembangunan pariwisata berbasis komunitas yang memiliki orientasi untuk
meningkatkan ekonomi lokal (Dodds et al., 2018; Lee & Jan, 2019). Pariwisata berbasis
komunitas adalah tentang keadilan sosial, pemerataan manfaat, kegiatan reditributih
dan pengembangan masyarakat holistik (Pickel-Chevalier et al., 2021). Salah satu
upaya untuk melakukan proses pengembangan masyarakat diperlukan suatu bentuk
program berbasis komunitas. Dalam hal ini dimaksudkan pada program
pengembangan pariwisata berbasis komunitas dalam mengembangkan segala aspek

pengelolaan sumber daya.

Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu daerah di Indonesia yang paling
diminati oleh wisatawan baik mancanegara dan domestik. Berdasarkan data tahun
2019 menunjukkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Jawa Barat berjumlah
68.256.265 orang (opendatajabar.go.id), meningkatnya jumlah wisatawan di
dominasi oleh kunjungan ke wilayah kota/kabupaten Bandung (Disbudpar, 2021).

Salah satunya Desa Cibiru Wetan yang kini telah menjadi desa yang sering dikunjungi
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terkait studi pengembangan pariwisata, ditunjukkan dengan raihan prestasi sebagai
desa wisata rintisan kategori digital terbaik di Indonesia tahun 2022 (Jadesta, 2023).

Pariwisata Tangga Seribu sendiri menjadi salah satu pariwisata unggulan yang
berada di Desa Cibiru Wetan. Pengembangan pariwisata Tangga Seribu dilakukan
melalui peningkatan kualitas dalam aspek fasilitas, sarana dan prasaran yang telah
berbasis komunitas dan digital. Potensi strategis pariwisata Tangga Seribu sendiri
menawarkan pemandangan indah kota Bandung dari puncak gunung manglayang
dan berbagai fasilitas yang diberikan seperti taman bermain anak, jembatan cinta,
saung tempat bersantai, spot berfoto, wifi, homestay dan tempat campign. Hasil Rencana
Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) dan Musyawarah Rencana Pembangunan Desa
Cibiru Wetan menjelaskan bahwa pariwisata Tangga Seribu merupakan potensi
strategis yang terus dikembangkan oleh pemerintah Desa Cibiru Wetan dan menjadi
prioritas utama pembangunan infrastruktur disertai dengan inovasi bertujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kualitas kehidupan masyarakat, sehingga
mampu mempercepat terwujudnya visi misi menjadi desa yang agamis dan

berbudaya.

Dalam konteks ini, pengembangan pariwisata berbasis komunitas memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (UNWTO, 2017), sehingga kajian tentang
dampak diperlukan untuk melihat sejauh mana kontribusi terhadap desa dan
komunitas (Kronenberg & Fuchs, 2021b). Studi dampak pembangunan pariwisata
perlu dilakukan secara rutin untuk memperkirakan kontribusi industri pariwisata
terhadap pertumbuhan dan pengembangan ekonomi (Comerio & Strozzi, 2019).
Pengembangan pariwisata berperan penting dalam pengentasan kemiskinan,
membuka lapangan pekerjaan dan mengembangkan usaha lokal (Lee & Jan, 2019).
Namun, pariwisata juga dapat menimbulkan dampak negatif seperti kesenjangan
sosial, distribusi keuntungan tidak merata dan degradasi budaya atau lingkungan
(Alam & Paramati, 2016; Bowers, 2016; Davidson & Sahli, 2015). Oleh karena itu,
penelitian mengenai dampak sosial ekonomi pariwisata dengan mempertimbangkan

perspektif pada tingkat makro kebijakan dan tingkat mikro komunitas lokal.
Metode

Menurut Creswell (2016) menjelaskan bahwa perancangan penelitian
diperlukan suatu pendekatan dan metode penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan metode deskriptif untuk mendeskripsikan dan
menganalisis sebuah fenomena sosial. Sumber data pada penelitian kualitatif

merupakan data yang bersumber dari penelitian lapangan (field research) terbagi
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menjadi data primer dan data sekunder (Moleong, 2014). Teknik pengumpulan data
penelitian ini melalui berbagai teknik seperti: observasi, wawancara dan studi
literatur (Creswell, 2013). Lokasi penelitian dilakukan di Kp. Cikoneng Babakan, Desa
Cibiru Wetan, Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung (Pariwisata Tangga Seribu),

melalui proses penelitian empiris dalam rentan waktu 3 bulan.

Adapun penjelasan terkait dengan metodologi penelitian pada penelitian ini

sebagai berikut:
Tabel. 1 Metodologi Penelitian
No Jenis Data  Teknik Pengumpulan Keterangan
1 Primer Observasi e Pengamatan kondisi Desa Cibiru
Wetan
e Pengamatan kondisi pariwisata
Tangga Seribu
Wawancara mendalam  Berbagai stakeholder:
e Pemerintah Desa Cibiru Wetan:
Kepala  Desa  dan  Kasi
Kesejahteraan Sosial
e BUMDes Desa Cibiru Wetan:
Kepala dan Sekretaris BUMDes
e Pokdarwis Desa Cibiru Wetan:
Ketua Pokdarwis
e Komunitas Lokal: Tokoh
masyarakat dan Pedagang
2 Sekunder = Dokumentasi e Profil Desa Cibiru Wetan
e Hasil Rencana Kerja Pemerintah
Desa (RKPDes) Desa Cibiru
Wetan
Hasil

Pariwisata Tangga Seribu merupakan aset yang dikelola oleh pemerintah Desa
Cibiru Wetan melalui kegiatan pemberdayaan sehingga potensi dari sumber daya
yang dimiliki dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak terutama kepada

desa dan masyarakat.

Dampak pariwisata Tangga Seribu terhadap kesejahteraan ekonomi

masyarakat dapat diketahui dengan membandingkan kondisi masyarakat sebelum

109



Vol. 2, No. 02, Desember, 2023, pp. 106-117

dan sesudah adanya pariwisata tersebut. Sebelum dibangunnya pariwisata Tangga
Seribu kondisi masyarakat dapat dikatakan belum sejahtera sebab tidak terpenuhinya
kebutuhan hidup sehari-hari karena permasalahan ekonomi. Masyarakat sekitar
sebelum dibangunnya pariwisata Tangga Seribu mayoritas hanya bekerja sebagai
buruh tani, mengurusi hewan ternak, buruh serabutan bahkan tidak memiliki
pekerjaan menyebabkan permasalahan sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap

kemiskinan dan tingkat pendidikan.

Setelah adanya pariwisata Tangga Seribu memberikan dampak secara
langsung terhadap masyarakat terutama dalam hal kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Kegiatan pengembangan pariwisata di tambah dengan adanya kebijakan
pemerintah Desa Cibiru Wetan untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi
masyarakat menggunakan proses pemberdayaan dengan melibatkan masyarakat
secara langsung. Ini dapat dibuktikan dari adanya kebijakan memberikan peluang
kerja kepada masyarakat menjadi pengelola wisata, petugas kebersihan dan
keamanan sehingga berkurangnya tingkat pengangguran, selain itu terdapat
kebijakan dalam memberikan kesempatan membuka peluang usaha yang difasilitasi
oleh pemerintah Desa baik dalam hal modal dan izin usaha seperti membuka warung,
rumah makan, berjualan buah, membuka lahan parkir, dan home stay memberikan
manfaat meningkatkan penghasilan masyarakat. Kebijakan selanjutnya adalah
memfasilitasi program atau kegiatan yang memberikan manfaat terhadap
peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan-pelatihan sehingga mampu
meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik pengetahuan, wawasan dan

keterampilan.

Pengaruh yang dirasakan masyarakat sebelum dan sesudah adanya pariwisata
Tangga Seribu memberikan dampak terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat.
Sejalan dengan Edi Suharto (2005) bahwa konsep kesejahteraan terlihat dari kondisi
terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup yang mendasar sandang, pangan dan
papan mencakup: (1) makanan dan minuman; (2) pakaian; (3) perumahan; (4)

pendidikan; dan (5) kesehatan.

Pembangunan pariwisata Tangga Seribu dapat memberikan pengaruh
terhadap kehidupan masyarakat secara langsung terhadap peningkatan
kesejahteraan ekonomi baik itu secara kolektif dari adanya dampak sosial yang
mampu menunjang terwujudnya kesejahteraan ekonomi meliputi pembangunan
infrastruktur, meningkatkan kapasitas masyarakat melalui program atau kegiatan
pelatihan, dan interaksi dari pihak luar (wisatawan). Pengaruh yang dirasakan secara

perorangan timbul karena dampak ekonomi dari adanya kebijakan oleh pemerintah
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desa memberikan kesempatan kerja kepada masyarakat menjadi pengelola, petugas
kebersihan atau keamanan, serta adanya kebijakan dengan memberikan fasilitas
kepada masyarakat untuk membuka peluang usaha seperti warung, rumah makan,

berjualan buah, lahan parkir, menyewakan peralatan camping dan home stay.

Perubahan langsung yang dirasakan masyarakat dari aktivitas pariwisata
Tangga Seribu baik secara kolektif maupun perorangan memberikan dampak positif
dan negatif sesuai dengan teori menurut Cohen (1988) tentang dampak dari adanya
kegiatan pariwisata terhadap masyarakat lokal sebagai berikut: (1) dampak devisa;
(2) dampak keempat kerja; (3) dampak peningkatan penghasilan; (4) dampak
terhadap harga dan tari; (5) dampak distribusi keuntungan dan manfaat; (dampak
kontrol dan kepemilikan; (6) dampak infrastruktur; dan (7) dampak pemasukan

pemerintah.

Dampak positif yang dirasakan sebagai berikut: (1) memberikan kesempatan
kerja dengan memberikan kesempatan kepada masyarakat menjadi pengelola
pariwisata sehingga mengurangi tingkat pengangguran; (2) meningkatkan
pendapatan masyarakat dalam hal ini pemerintah desa Cibiru Wetan memfasilitasi
peluang usaha sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dari
penghasilan tersebut; (3) pembangunan infrastruktur dengan pengembangan
pariwisata Tangga Seribu yang menjadi prioritas utama pembangunan dalam
pemenuhan fasilitas penunjang kegiatan pariwisata sepeti pengecoran jalan,
pembangunan fasilitas umum, dan pengembangan akses internet; (4) meningkatkan
kapasitas masyarakat merupakan tahap yang dilakukan oleh pemerintah Desa Cibiru
Wetan untuk memberikan pengetahuan, wawasan dan keterampilan yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat terutama dalam memaksimalkan peluang adanya
pariwisata Tangga Seribu; (5) berkembangnya pola pikir masyarakat, diakibatkan
dari adanya interaksi dengan pihak luar (wisatawan) yang mempengaruhi pola pikir

masyarakat salah satunya terhadap teknologi dan informasi.

Dampak negatif dari pembangunan pariwisata Tangga Seribu menimbulkan
ketimpangan sosial disebabkan karena adanya kegiatan ekonomi melalu i
pemberdayaan menyebabkan adanya kecemburuan sosial dan persepsi yang salah
tentang konsep kesejahteraan, masyarakat menganggap tidak meratanya tingkat
kesejahteraan padahal kesempatan dan peluang yang diberikan oleh pemerintah Desa
Cibiru Wetan kepada seluruh masyarakat secara mata hanya saja yang membedakan
adalah tingkat kreativitas memanfaatkan peluang oleh masyarakat. Dampak negatif
lainya menyebabkan polusi suara disebabkan karena adanya suara bising kendaraan

dari para wisatawan yang mengganggu masyarakat sekitar dan menurunkan kualitas
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lingkungan sekitar.
Tabel. 2 Dampak Sosial Ekonomi Program Pariwisata Tangga Seribu

No Dampak Sosial Ekonomi Bentuk

e Meningkatkan kesempatan kerja
e Meningkatkan penghasilan

1 Positif ¢ Mendorong pembangunan infrastruktur
* Meningkatkan kapasitas
¢ Mengembangkan pola pikir
¢ Menimbulkan kesenjangan

2 Negatif e Distribusi keuntungan tidak merata

e Polusi udara

Diskusi

Kesejahteraan menurut Jim Ife (2015) tentang pemberdayaan adalah sesuatu
yang memang disiapkan untuk masyarakat terdiri dari sumber daya, kesempatan,
pengetahuan wawasan atau keterampilan untuk meningkatkan potensi dan kualitas
diri bertujuan agar masyarakat dapat menjalankan kehidupan yang lebih baik
kedepannya serta mampu mempengaruhi kelompok sosial agar dapat berpartisipasi.
Dalam mengelola pariwisata Tangga Seribu oleh pemerintah Desa Cibiru Wetan
melalui pendekatan partisipasi yang menitik beratkan pada pemanfaatan sumber
daya untuk menjadi aset dalam proses pemberdayaan, ini dilakukan untuk
mewujudkan kesejahteraan ekonomi dengan melibatkan masyarakat dalam

pengambilan keputusan dengan mengutamakan prioritas sumber daya yang dimiliki.

Hasil wawancara dengan Bapak Hadian selaku Kepala Desa menjelaskan
bahwa pendekatan pemberdayaan oleh pemerintah Desa Cibiru Wetan sendiri
menjadi hal yang dirasa perlu dalam proses pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
secara baik dalam menghindari konflik manfaat untuk menyelesaikan permasalahan
sosial seperti kemiskinan dan pengangguran. Pendekatan pemberdayaan memiliki

peran sangat penting dalam mewujudkan kualitas kehidupan masyarakat yang baik.

Model pengembangan masyarakat menurut Edi Suharto (2005) pengembangan
masyarakat lokal adalah proses yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan sosial ekonomi melalui inisiatif dan partisipasi aktif masyarakat
yang difasilitasi oleh pemegang pemangku kebijakan, Pelaksanaan kegiatan
pemberdayaan dalam pengelolaan pariwisata Tangga Seribu difokuskan kepada

pengembangan lokalitas dengan memanfaatkan partisipasi aktif masyarakat dan
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pengembangan potensi.

Proses pemberdayaan menurut Wrihatnolo dan Dwidjowijoto (2007) melalui
tiga tahapan dimulai dari tahapan penyadaran, peningkatan kapasitas dan
pendayaan dalam mencitakan masyarakat yang mandiri dan berdaya. Proses
pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Cibiru Wetan dalam
pengelolaan pariwisata Tangga Seribu dengan membangun kesadaran masyarakat
tentang pentingnya sebuah kegiatan pemberdayaan untuk meningkatkan partisipasi
aktif dalam memanfaatkan potensi sumber daya yang dimiliki. Pemanfaatan potensi
sumber daya tersebut dapat dicapai dalam tahap pemberian pengetahuan, wawasan
dan keterampilan, melalui kegiatan atau program pelatihan bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat, sedangkan tahap terakhir adanya dengan
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk terlibat secara langsung dalam
mengembangkan potensi dan mengimplementasikan pengetahuan serta

keterampilan dari tahap sebelumnya.

Tahap penyadaran dalam kegiatan pembedayaan oleh pemerintah Desa Cibiru
Wetan dilakukan secara formal melalui kegiatan sosialisasi kebijakan melalui forum
grup discussion, selain itu dengan memberikan penyuluhan dan melibatkan
masyarakat secara langsung masyarakat dalam pengambilan sebuah kebijakan dalam
musyawarah Desa. Proses penyadaran melalui cara non-formal dilakukan dengan
menggunakan pendekatan humanistic dengan turun langsung ke masyarakat dan
menjelaskan mengenai pentingnya kegiatan pemberdayaan bertujuan agar
masyarakat sadar akan pentingnya inisiatif dan partisipasi aktif terhadap keterlibatan

setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah Desa Cibiru Wetan.

Tahap meningkatkan kapasitas yang dilakukan oleh pemerintah Desa Cibiru
Wetan dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan, wawasan serta keterampilan
melalui program pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan kualitas masyarakat
dan dapat dimanfaatkan dalam mencapai sebuah kemandirian. Pelatihan yang telah
dilakukan antara lain: (1) pelatihan mengelola wisata; (2) pelatihan UMKM; (3)
pelatihan mengelola hasil panen; (4) pelatihan menjadi barista kopi; dan (5) pelatihan
pangan sehat, diharapkan dengan berbagai pelatihan yang telah di fasilitasi desa
mampu memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam mencapai persentase
keberhasilan kegiatan pemberdayaan di sekitar pariwisata Tangga Seribu.
Pelaksanaan lain dari pengembangan kapasitas masyarakat dengan merangsang
peran dari masyarakat sendiri untuk mengeluarkan aspirasi, pendapat dan gagasan

dalam proses pengambilan kebijakan oleh pemerintah Desa.
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Tahap pendayaan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Cibiru Wetan melalui
cara pembagian atau pendistribusian keuntungan dan manfaat kepada berbagai
pihak terutama kepada masyarakat sekitar agar mampu menerima manfaat segala
bentuk potensi dan kesempatan. Pelaksanaan teknis yang dilakukan dengan
memberikan kebijakan terhadap BUMDes menjadi penanggung jawab dalam
pengelolaan pariwisata Tangga Seribu dan masyarakat diberikan kesempatan untuk
terlibat secara langsung dalam menjalankan, sekaligus mengimplementasikan segala
bentuk pengetahuan dan keterampilan dari tahapan peningkatan kapasitas dalam
mewujudkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Keuntungan yang di dapat dari
kegiatan pariwisata tangga seribu di distribusikan secara merata baik kepada Bumdes
dan masyarakat sedangkan pemerintah desa mendapatkan hasil dari berupa
Penghasilan Asli Desa (PAD) yang nantinya akan dipakai kembali untuk kegiatan
atau program yang bermanfaat bagi masyarakat seperti modal usaha, padat karya dan

pelatihan-pelatihan.
Tabel. 3 Proses Pengembangan Komunitas

No Tahapan Pemberdayaan Bentuk
e Sosialisasi program
1 Tahap Penyadaran e Forum Grup Discussion
e Musyawarah
e Pelatihan kelompok sadar wisata
e Pelatihan pengelolaan objek pariwisata
e Pelatihan UMKM

e Pelatihan Barista

2 Tahap Pengkapasitasan

e Menyerap Lapangan Pekerjaan
3 Tahap Pendayaan e Pemberian modal usaha

e Pengembangan ekonomi lokal

Kesimpulan

Dampak sosial ekonomi program pariwisata Tangga Seribu menunjukkan
dampak positif dan negatif. Dampak positif terhadap komunitas lokal seperti: (1)
meningkatkan kesempatan kerja; (2) meningkatkan penghasilan masyarakat; (3)
pembangunan infrastruktur; (4) meningkatkan kapasitas masyarakat; dan (5)
berkembangnya pola pikir masyarakat. Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan
seperti: (1) ketimpangan sosial; (2) distribusi keuntungan tidak merata; dan (3)

pencemaran polusi suara.
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Proses pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Cibiru Wetan
pada program pengembangan pariwisata Tangga Seribu melalui tiga tahapan yaitu:
(1) tahapan penyadaran, dalam tahap ini masyarakat diberikan sosialisasi baik secara
formal melalui forum grup discussion dan musyawarah, serta secara non formal dengan
menemui masyarakat secara langsung; (2) tahapan pengkapasitasan, merupakan
upaya dalam memberikan pengetahuan, wawasan dan keterampilan melalui
pelatihan seperti pelatihan mengelola wisata, pelatihan UMKM, pelatihan
mengelolah hasil panen dan pelatihan barista; dan (3) tahap pendayaan, sebagai
tindak lanjut untuk melibatkan masyarakat secara langsung dalam proses
pengembangan pariwisata Tangga Seribu dengan memberikan kesempatan kerja dan

memberikan peluang usaha kepada masyarakat.
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